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Migrant students strive to achieve success with quality education. Some overseas students are afraid
of facing difficulties, fear failure, and fear of not being able to adjust to existing associations, so they
are not confident and prefer to entrust others to overcome the challenges faced. Today's migrant
students need resilience and high self-efficacy to adjust to changes in habits in a new environment.
Resilience, Self Efficacy, and Adversity Quotient are important for individuals to develop the abilities
that exist in overseas students, The purpose of this study was to determine the relationship between
Resilienc f Efficacy, and Adversity Quotient. The method in this study uses quantitative research

Keyword:

methods, Sampling g Purposive Random Sampling of as many as 205 subjects. Data analysis using

SelfResilience, Self Efficacy, Adversity Quotient. multiple regression. The results showed that there was a relationship between Resilience and Self

Efficacy with Adversity Quotient.

AB5STRAK Kata Kunci

Mahasiswa perantau berusaha untuk menggapai kesuksesan dengan pendidikan yang berkualitas. Beberapa  Ketahanan Diri, Self Efficacy, Adversity

mahasiswa perantau takut menghadapi kesulitan sendiri, takut akan kegagalan, takut tidak mampu Quotient.
menyesuaikan pergaulan yang ada, sehingga tidak percaya diri dan lebih memilih mempercayakan orang lain

untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. Mahasiswa perantau saat ini membutuhkan Ketahanan Diri dan

keyakinan diri yang tinggi untuk menyesuaikan perubahan kebiasaan dilingkungan baru. Ketahanan Diri, Self

Efficacy, dan Adversity Quotient adalah hal g penting bagi individu untuk mengembangkan kemampuan

yang ada dalam diri mahasiswa perantau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

Ketahanan Diri, Self Efficacy, dengan Adversity Quotient. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

metode kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan Purposive Random Sampling sebanyak 205 subjek.

Analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara

Ketahanan Diri dan Self Efficacy dengan Adversity Quotient.
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LATAR BELAKANG

Mahasiswa sebutan untuk |dividu yang
sedang menimba ilmu di perguruan tingg.
Mahasiswa harus bisa mengatasi permasalahan
yang dihadapi secara individu, masalah yang
mereka hadapi biasanya adalah masalah
pendidikan, ekonomi, dan pergaulan (Kurniawati &
Baroroh, 2016).

Pendidikan sebagai awal kemajuan suatu
bangsa (Miranda & Uyun, 2023). Pendidikan
sangat berperan untuk menjadi seseorang yang
terpelajar, yaitu seseorang yang mampu
memecahkan masalah serta memiliki pandangan
yang luas (Uyun, 2018).

Menurut Departemen Pendidikan Nasional
(2019) jumlah perguruan tinggi di Indonesia terus
bertambah. Dengan jumlah perguruan tinggi yang
bertambah tersebut tidak sesuai dengan
pemerataan, karena hanya terfokus dikota-kota
besar oleh karena itu banyak mahasiswa yang
merantau untuk menimba ilmu dikota besar.

Ada unsur pokok  merantau, yaitu
meninggalkan daerah asal, mencari kehidupan
yang lebih baik, mencari ilmu dan pengalaman
(Naim, 1984).

Budiman (2006) menyatakan Individu yang
pergi untuk tinggal di tempat lain bertujuan
mencari ilmu di perguruan tinggi disebut
mahasiswa perantau.

Mahasiswa perantau saat ini membutuhkan

kemampuan ketahanan diri dan keyakinan diri
yang tinggi untuk menghadapi perubahan
dilingkungan baru. Perubahan vyang terjadi

dilingkungan baru dapat mempengaruhi sikap dari
dalam diri individu itu sendiri (Candrawati, 2019).
Perubahan ini mempengaruhi Adversity Quotient
mahasiswa perantau pada saat ini. Seringkali
mereka diberikan sesuatu kemudahan yang cepat,
yang membuat mereka tidak mau berusaha
mencapai tujuan yang diinginkan. Banyak
rintangan yang menghalangi mereka menuju
kesuksesan.

Namun kesuksesan akan didapatkan jika
mereka mempunyai kemampuan untuk mengubah
rintangan menjadi kesempatan (Saidah & Aulia,
2014).

Mahasiswa  perantau  berusaha  untuk
menggapai kesuksesan dengan pendidikan yang

berkualitas. Mahasiswa perantau takut akan
kegagalan, takut menghadapi kesulitan sendiri,
takut tidak mampu menyesuaikan pergaulan,
sehingga tidak percaya diri dan lebih memilih
mempercayakan orang lain untuk mengatasi
tantangan vyang ada. Santrock (Lingga &
Tuapattinaja, 2012)

Namun saat para mahasiswa merantau, siap
tidak siap harus bersikap mandiri. Ketika tantangan
tidak ditangani dengan baik akan memunculkan
stres.

Mahasiswa perantau membutuhkan
ketahanan dan keyakinan tersendiri agar dapat
menumbuhkan perilaku adaptif serta memiliki
keterampilan atau kecerdasan untuk mengatasi
tantangan yang ada (Hutz, A., Martin, W.E. Beitel,
2007).

Menghadapi tantangan di lingkungan baru
membutuhkan sebuah kemampuan. Stoltz (2000)
menyatakan bahwa diantara sekian banyak
kemampuan individu terdapat kemampuan yang
bisa mengetahui seperti apa setiap individu
mampu menghadapi kesulitan. Paul G Stoltz
menyatakan kemampuan untuk menghadapi
kesulitan ini sebagai Adversityﬁuotr'ent (AQ).

Menurut Stoltz (2000), terdapat 4 dimensi
Adversity Quotient, yaitu: Endurance (Daya tahan),
Origin & Ownership (Asal-usul dan Pengakuan),
Reaggglf Jangkauan), dan Control (Kendali).

Menurut Stoltz (2000), Adversity Quotient
adalah kemampuan individu untuk memahami
kesulitan dan menghadapinya sendiri, dan itu
menjadi tantangan yang harus dipecahkan.
Sehingga Adversity Quotient diartikan sebagai
prediksi siapa yang bisa menghadapi kesulitan dan
siapa yang mengalami kegagalan (Leman, 2007).

Maka Adversity Quotient dapat dikatakan
sebagai simbol untuk melihat bagaimana
Ketahanan Diri mahasiswa dalam menghadapi
perkembangan zaman, karena mahasiswa harus
bisa menyesuaikan dan menerima segala
perubahan yang ada. Russell & Russell, (2006)
dalam Hajar, (2017) mengartikan Ketahanan Diri
sebagai kemampuan menyesuaikan diri dengan
keadaan atau perubahan baru.

Samhanin, (2019) menyatakan bahwa
Ketahanan Diri adalah upaya untuk memperbaiki
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dan mengembangkan diri bagi seseorang dengan
menelaah pengalaman yang sulit. Ketahanan Diri
yang tinggi pada individu menunjukkan
kepribadian dan perilaku yang baik (Kinman, 2014).
Disisi lain, Ketahanan Diri yang rendah pada
individu akan mudah melakukan kesalahan dan
mempengaruhi individu untuk berpikir (Masron
Mensih et al., 2021).

Ketahanan Diri berkaitan pada Resiliensi,
dimana resiliensi adalah hasil dari kemampuan
individu untuk beradaptasi dengan keadaan yang
tidak nyaman (Wagnild & Young, 1993).

Seseorang yang melihat kesulitan dihidupnya
sebagai suatu hal yang positif adalah seseorang
yang mempunyai resiliensi tinggi sehingga dapat
memecahkan masalah dengan baik. (Ismaniar &
Uyun, 2023)

Menurut Stoltz (2000), tingkat Adversity
Quotient pada seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kecerdasan, kepribadian,
bakat, karakteristik, genetik, kesehatan, kemauan,
Pendidikan, dan keyakinan diri (Self Efficacy).

Bandura (1986) menyatakan pengertian Self
Efficacy sebagai keyakinan individu akan
kemampuannya untuk mengatur dan menerapkan
sikap untuk hasil tertentu. Self Efficacy ialah
keyakinan yang dimiliki seseorang tentang
kemampuan berlandaskan pengalaman (Sujono,
2014). Selain faktor internal, Self Efficacy juga bisa
dipengaruhi oleh faktor eksternal (Pantu, 2021).

Stoltz (2000) menjelaskan bahwa diperlukan
sebuah Ketahanan Diri dan keyakinan diri yang
tinggi untuk mencapai tujuan maupun puncak
kesuksesan.

Ketahanan Diri dan  Keyakinan  diri
memengaruhi kemampuan seseorang saat
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif
dan jenis pendekatan yang digunakan adalah
korelasional.

Metode pengumpulan data menggunakan
skala dengan media google form. Data diperoleh

diolah dengan menggunakan SPSS versi 29.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
regresi berganda.

mengatasi suatu permasalahan dan
mempengaruhi seseorang saat mencapai tujuan
hidupnya. Artinya seperti apa seseorang
memandang dirinya, apakah seseorang itu yakin
pada kemampuannya dalam  menghadapi
permasalahan yang ada, dan bagaimana seseorang
menangani situasi yang sulit.

Individu dengan Adveristy Quotient yang tinggi
akan memiliki pengendalian diri yang bagus, dan
saat menghadapi kesulitan individu dapat
mengendalikan dirinya sendiri dengan tenang.
Sedangkan individu yang mempunyai Adversity
Quotient yang rendah tidak bisamenyelesaikan apa
yang menjadi tanggung jawabnya dan tidak dapat
mengendalikan dirinya dengan baik. Berdasarkan
uraian di atas judul ini menarik dan layak untuk
diteliti.

Penelitian terdahulu yang gglilakukan oleh
Ismawati & Andriyani, (2022) bahwa terdapat
hubungan yang positif antara Adversity Quotient
dengan Self Efficacy pada siswa di SMK
Muhamadiyah 2 Wedi Klaten. Kemudian penelitian
terdahulu yang diIakukaE oleh Sholihah et al,,
(2023) terdapat hasil ada hubungan positif antara
Self Efficacy dan Adversity Quotient dengan minat
berwirausaha pada mahasiswa.

Maka dari permasalahan tersebut, penelitian
terdahulu dalam melakukan penelitian terhadap
salah satu faktor dari Adversity Quotient yaitu Self
Efficacy. Hal ini membuat peneliti ingin meneliti dari
salah satu dimensi Adversity Quotient vyaitu
Ketahanan Diri.

Sehingga yang menjadi tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah terdapat
“Hubungan antara Ketahanan Diri, Self Efficacy
dengan Adversity Quotient”.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini
yaitu mahasiswa aktif Fakultas Psikologi UIN Raden
Fatah  Palembang yang berjumlah 509.
Berdasarkan Tabel Isac dan pdichel dengan taraf
kesalahan 5%, untuk dapat menetapkan jumlah
sampel menggunakan Teknik Purposive Random
Sampling dan didapatkan sampel sebanyak 205
sampel, hal tersebut dikarenakan Purposive
Random Sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu dalam (Sugiyono,
2018). karakteristik populasi pada penelitian ini
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yaitu (1) Mahasiswa, (2) Berasal dari luar kota
Palembang, (3) Mahasiswa Angkatan 2021 dan
2022.

Variabel terikat (Y) yaitu Adversity Quotient
(AQ). Pengumpulan data menggunakan Skala
Adversity Quotient dirincikan berdasarkan teori
dari Paul G Stoltz.

HASIL PENELITIAN

Demografi Subjek Penelitian (1)
Subjek penelitian terdiri dari 205 mahasiswa

Variabel bebas (X1) yaitu Ketahanan Diri.
Pengumpulan data menggunakan skala Resiliensi
dirincikan berdasarkan teori dari Wagnild and
Young.

Variabel bebas (X2) yaitu Self Efficacy.
Pengumpulan data menggunakan skala Self
Efficacy dirincikan berdasarkan teori dari Bandura.

Subjek Perempuan berjumlah 166 dengan
presentase 81% sedangkan subjek Laki-laki
berjumlah 39 dengan presentase 197%.

aktif Fakultas Psikologi UIN Raden Fatah
Palembang.
Tabel 1. Gambaran Demografik Responden
Deskripsi Sampel Kategori  Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Perempuan 166 81%
Laki-laki 39 19%

Uji Normalitas

Pada uji Normalitas penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Apabila
nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data
tersebut terdistribusi normal, dengan melihat
nilai dari asymp. Sig. (Mushon, 2015).

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan
menggunakan Kolmogorov Smirnov didapatkan
bahwa nilai asymp. Signifikansi 0,200 > 0,05
dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada
penguijian tersebut terpenuhi, yaitu ditentukan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Sig.

Keterangan

asymp 0,200

Terdistribusi normal

Uji Linieritas

Dalam Uji Linieritas jika nilai signifikan
bagian Deviation From Linierity >0,05, bahwa
hubungan variabel independen ke variabel
dependen bersifat linier (Febry & Teofilus,
2020). Berdasarkan hasil pengujian, pada nilai
signifikansi pada Deviation From Linierity antara
variabel Ketahanan Diri dengan Adversity
Quotient adalah 0,326 sedangkan Deviation

From Linierity antara variabel Self Efficacy
dengan Adversity Quotient lah 0,641. Maka
dapat dinyatakan bahwa hubungan antara
variabel Ketahanan Diri dengan variabel
Adversity Quotient memiliki hubungan yang
linier (0,326 > 0,05) serta variabel Self Efficacy
dengan Adversity Quotient memiliki hasil
hubungan yang linier juga (0,641 > 0,05).
Dengan ini uji asumsi linieritas terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Sig. Keterangan
Adversity Quotient — Ketahanan Diri 0,05 Linier
Adversity Quotient - Self Efficacy 0,05 Linier

PSIKOBORNEQ: Jurnal llmiah Psikologi
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Uji Multikorelinearitas

Dalam Uji multikolineritas jika nilai
tolerance> 0,510 maka tidak terjadi gejala
multikolineritas (Ghozali, 2010).

Multikolineritas bisa gengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor), kriteria jika nilai VIF
kurang dari 4 maka tidak terjadi multikolineritas
(Muhson, 2015).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel

Tolerance VIF Keterangan

Adversity Quotient (Y) — Ketahanan Diri (X1)

0,821 1,219 Tidak multikorelasional

Adversity Quotient (Y) - Self Efficacy (X2)

0,821 1,219 Tidak multikorelasional

Berdasarkan hasil uji multikolineritas
variabel Ketahanan Diri dan Self Ej‘ﬁ(&y.
Didapatkan hasil variabel Ketahanan Diri, nilai
tolerance 0,821 lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF-nya 1,219 maka kurang dari 4. Demikian
dinyatakan variabel Ketahanan Diri tidak terjadi
multikolineritas antar variabel independenfya.
Melainkan hasil dari variabel Self Efficacy, nilai
tolerance 0,821 lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF-nya 1,219 maka lebih kecil dari 4.

Demikian dinyatakan Self Efficacy tidak terjadi
multikolineritas antar variabel independennya.

Uji Hipotesis

Yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dua persamaan regresi berganda dengan
variabel terikat Ketahanan Diri dan Self Efficacy.
Berdasarkan analisis regresi berganda tersebut

maka diperoleh nilai koefisien dan signifikansi
untuk masing-masing variabel bebas.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh

Variabel F Hitung FTabel R? P  Keterangan
Adversity quotient (Y)
Ketahanan Diri (X1) 44,057 3,04 0304 0,001 Signifikan
Self Efficacy (X2)

Berdasarkan dari hasil analisis regresi berganda
pada variabelgerikat yaitu Adversity Quotient,
didapatkan nilai F-hitung sebesar 44,057
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
Sehingga apabila nilai F-hitung diba:ﬁingkan
dengan nilai F-tabel sebesar 3,04, maka F-

hitung lebih besar dari F-tabel. Sedangkan pada
nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05.
Artinya, variabel Ketahanan Diri dan Self
Efficacy secara Adversity Quotient secara
signifikan.

Tabel.6 Uji Analisis Model Bertahap
Variabel Sig Keterangan
Adversity Quotient terhadap Ketahanan Diri 0,001 Signifikan
Adversity Quotient terhadap Self Efficacy 0,001 Signifikan

12
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda pada variabel independen pada variabel

(X)) dan Self Efficacy (X:). Nilai t-hitung dan
signifikansi tiap variabel yaitu, 3,627 (0,0

dan -

Adversity Quotient yaitu variabel Ketahanan Diri 6,306 (0,001) dengan t-tabel sebesar 1,652 dengan
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taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasilnya, nilai

riabel Ketahanan Diri (X;) dan Self Efficacy (X.),
nilai t-hitungnya lebih besar dari t-tabel dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05, yang artinya
variabel Ketahanan Diri dan Self Efficacy terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap Adversity
Quotient.

Koefisien Determinasi (R square)

Koefisien determinansi digunakan untuk
menunjukkan berapa besar persentase variabel
bebas secara bersama-sama menerangkan variansi
variabel terikatnya. Berdasarkan dari hasil dari
regresi berganda yang telah diolah, hasil analisis
regresi berganda pada variabel terikat vyaitu
Adversity Quotient menunjukkan bahwa nilai R
square sebesar 0,304 atau 30,4%. Artinya, 30,4% dari
keseluruhan variabel bebas bisa menjelaskan
hubungan terhadap variabel terikat dan sisanya
(69,6%) mengartikan faktor atau variabel di luar
model (error termh

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara variabel Ketahanan Diri dan
variabel Self Efficacy dengan variabel Adversity
Quotient. Untuk dapat menguiji hipotesis penelitian
digunakan uji regresi berganda yang berfungsi
mengetahui hubungan variabel bebas yaitu
Ketahanan Diri dan Self Efficacy dengan variabel
terikat Adversity Quotient.

Penelitian ini didukung oleh peneliti?yang
dilakukan oleh Ismawati & Andriyani, (2022) bahwa
terdapat hubungan yang positif antara Adversity
Quotient dengan Self Efficacy pada sis i SMK
Muhamadiyah 2 Wedi Klaten. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Sholihah et al., (2023) terdapat
hasil bahwa ada hubungan positif antara efikasi diri
dan adversity quotient dengan minat berwirausaha
pada mahasiswa.

Berdasarkan pada hasil analisis regresi
berganda didapatkan tiga (3) hasil yang diperoleh.
Pertama, Ada hubungan signifikan antara

Ketahanan Diri dan Self Efficacy (secara bersama-
sama) dengan Adversity Quotient (sig. 0,001 < 0,05)
artinya semakin tinggi Ketahanan Diri dan Self
Efficacy maka semakin tinggi tingkat Adversity
Quotient. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
(Stoltz, 2000) bahwa jika ingin mencapai

kesuksesan maka diperlukan Ketahanan Diri dan
keyakinan diri yang tinggi juga. Berdasarkan
analisis data, diketahui bahwa ada hubungan
[psitif antara variabel Ketahanan Diri dan variabel
Self Efficacy dengan variabel Adversity Quotient.
Demikian semakin tinggi Adversity Quotient, maka
akan diikuti dengan meningkatnya Ketahanan Diri
dan Self Efficacy. Hasil dari penelitian ini sesuai
dengan penelitian oleh Nuralisa (2016) yang
mendapatkan bahwa mahasiswa perantau yang
mempunyai Adversity Quotient yang tinggi akan
berani saat mengatasi kesulitan dan bisa
menjadikan kemampuan yang dipunyai untuk
menghadapi kesulitan yang ada.

Kedua, ada hubungan Ketahanan Diri dengan
Adversity Quotient (sig. 0,001 > 0,05). Adversity
Quotient dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengukur bagaimana Ketahanan Diri mahasiswa
ketika menghadapi perkembangan zaman di masa
yang banyak dengan tekanan dan mengasah
Ketahanan Diri dalam menghadapi kesulitan,
karena mahasiswa harus belajar beradaptasi dan
menerima semua perubahan yang sering
menyebabkan gangguan emosi dalam dirinya.
Orang yang mempunyai Ketahanan Diri yang tinggi
akan menghadapi kesulitan bukan untuk
menghindarinya dengan artian tidak mudah
menyerah atau putus asa. Hal ini artinya Ketahanan
Diri memberikan kontribusi kepada Adversity
Quotient ketika menghadapi kesulitan.

Ketiga, ada hubungan Self Efficacy dengan
Adversity Quotient (sig. 0,001 < 0,05). Dalam
pembentukan Adversity Quotient pada mahasiswa
perantau Self Efficacy sangat berperan penting.
Me t Bandura (2000) Self Efficacy bisa dilihat
dari tiga aspek, yaitu level, generality dan strength.
Pertama, Aspek level bisa dilihat dimana semakin
tinggi tantangannya, maka semakin tinggi juga
tuntutan Self Efficacy. Namun, jika tidak diimbangi
dengan sebuah keyakinan yang kuat pada diri
seseorang, maka seseorang tersebut akan merasa
bahwa tantangan yang dihadapnya tidak bisa
diselesaikan. Jadi dibutuhkan keyakinan diri yang
tinggi saat menghadapi tantangan yang semakin
sulit. Keyakinan diri yang tinggi pada mahasiswa
perantau, akan membuat para mahasiswa
perantau untuk berjuang mengatasi masalah saat
menghadapi  tantangan, serta ~mempunyai
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keyakinan akan kemampuannya. Dengan demikian
semakin banyak usaha yang dilakukan, maka
semakin banyak juga Adversity Quotient dari
mahasiswa perantau tersebut. Kedua, Aspek
generdlity bisa dilihat dari apakah seseorang
mempunyai rasa keyakinan diri yang kuat pada
setiap situasi atau pada situasi tertentu saja. Saat
seseorang mempunyai Self Efficacy, orang tersebut
tidak terkejut saat menghadapi situasi baru. Bila
mahasiswa perantau mempunyai aspek generalitas
yang tinggi, maka akan mempunyai keyakinan diri
yang tinggi juga. Ketiga, Mahasiswa perantau
mempunyai aspek strength yang tinggi maka
sesorang itu akan mampu bertahan dalam situasi
yang sulit. Aspek strength atau kekuatan bisa
dilihat dari bagaimana seseorang dapat bertahan
dalam menghadapi kesulitan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
Ketahanan Diri dan Self Efficacy dengan Adversity
Quotient. Sumbangan efektif yang diberikan
variabel Ketahanan Diri dan Self Efficacy dengan
Adversity Quotient yaitu sebesar 30,4%, sedangkan
selebihnya sebesar 69,6% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar variabel dalam penelitian ini. Sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.

Penelitian ini tidak membahas faktor lain
yang memengaruhi variabel Ketahanan Diri, Self
Efficacy dan Adversity Quotient. Maka saran untuk
penelitian selanjutnya agar dapat memperhatikan
faktor-faktor lain yang bisamempengaruhivariabel
dalam penelitian ini.
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